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ABSTRACT

This study was motivated by the low learning outcomes of students in the Records
Management element in Grade XI MPLB at Bina Satria Private Vocational High
School Medan. The low learning outcomes were caused by the lack of varied and
innovative learning models, resulting in students being less active during the
learning process. This study aimed to determine the differences in learning
outcomes between students taught using the Team Games Tournament (TGT)
learning model and those taught using the Numbered Heads Together (NHT)
learning model, as well as to identify the more effective model in improving students’
learning outcomes in Records Management. This research employed an
experimental method with a two-experimental-class design. The population
consisted of 78 students from classes XI MPLB 1 and XI MPLB 2. The sampling
technique used was total sampling, in which the entire population was selected as
the research sample. Class XI MPLB 1 was taught using the Team Games
Tournament (TGT) learning model, while Class XI MPLB 2 was taught using the
Numbered Heads Together (NHT) learning model. The research instrument was a
learning outcomes test that had been tested for validity, reliability, difficulty level,
and discrimination index. Data analysis was conducted through normality tests,
homogeneity tests, and hypothesis testing using the Independent Sample t-test. The
results showed that the average learning outcome of students taught using the TGT
model was 46.75, while the average learning outcome of students taught using the
NHT model was 81.38. The hypothesis test yielded a Sig. (2-tailed) value of 0.000
< 0.05, indicating a significant difference between the learning outcomes of students
taught using the TGT and NHT models. Therefore, the Numbered Heads Together
(NHT) learning model was found to be more effective than the Team Games
Tournament (TGT) learning model in improving students’ learning outcomes in the
Records Management element for Grade XI MPLB students at Bina Satria Private
Vocational High School Medan in the 2025/2026 academic year

Keywords: Learning Outcomes, Team Games Tournament (TGT), Numbered
Heads Together (NHT), Records Management.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada elemen
Pengelolaan Kearsipan di kelas XI MPLB SMK Swasta Bina Satria Medan.
Rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan oleh kurangnya penggunaan model
pembelajaran yang variatif dan inovatif sehingga siswa cenderung pasif dalam
proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil
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belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Team Games
Tournament (TGT) dan Numbered Heads Together (NHT), serta mengetahui model
pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
elemen Pengelolaan Kearsipan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
dengan desain dua kelas eksperimen. Populasi penelitian berjumlah 78 siswa yang
terdiri atas kelas XI MPLB 1 dan XI MPLB 2. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling sehingga seluruh populasi dijadikan sampel
penelitian. Kelas XI MPLB 1 diajar menggunakan model pembelajaran Team
Games Tournament (TGT), sedangkan kelas XI MPLB 2 diajar menggunakan model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). Instrumen penelitian berupa tes
hasil belajar yang telah diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis menggunakan Independent Sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model TGT sebesar
46,75, sedangkan rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model
NHT sebesar 81,38. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
siswa yang diajar menggunakan model TGT dan NHT. Dengan demikian, model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) lebih efektif dibandingkan model
Team Games Tournament (TGT) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
elemen Pengelolaan Kearsipan kelas XI MPLB SMK Swasta Bina Satria Medan
Tahun Ajaran 2025/2026.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Team Games Tournament (TGT), Numbered Heads
Together (NHT), Pengelolaan Kearsipan

A.Pendahuluan (NHT) merupakan alternatif yang

Hasil belajar siswa pada elemen
Pengelolaan Kearsipan di kelas Xl
MPLB SMK Swasta Bina Satria
Medan masih tergolong rendah.
Kondisi ini disebabkan oleh kurangnya
penerapan model pembelajaran yang
variatif sehingga siswa cenderung
pasif dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, diperlukan model
pembelajaran yang dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa. Model pembelajaran
kooperatif Team Games Tournament
(TGT) dan Numbered Heads Together

dapat diterapkan untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif dan
menyenangkan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar siswa yang
diajar menggunakan model TGT dan
NHT pada elemen Pengelolaan
Kearsipan di kelas XI MPLB SMK
Swasta Bina Satria Medan Tahun

Ajaran 2025/2026.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan

metode eksperimen dengan desain

322



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

dua kelas eksperimen. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas
XI MPLB SMK Swasta Bina Satria
Medan yang berjumlah 78 siswa.
Sampel ditentukan menggunakan
teknik total sampling. Kelas XI MPLB
1 diajar menggunakan model Team

Games Tournament (TGT),
sedangkan kelas Xl MPLB 2
menggunakan model  Numbered

Heads Together (NHT). Data
dikumpulkan melalui tes hasil belajar
dan dianalisis menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, serta
Independent Sample t-test pada taraf
signifikansi 0,05.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil  penelitan  menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran
Team Games Tournament (TGT) dan
Numbered Heads Together (NHT)
pada elemen Pengelolaan Kearsipan
kelas XI MPLB SMK Swasta Bina
Satria Medan  Tahun  Ajaran
2025/2026. Perbandingan rata-rata
hasil belajar siswa dapat dilihat pada

Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Perbandingan Rata-rata Hasil

Belajar Siswa

Kelas Model Jumlah Siswa Rata-rata Hasil

Pembelajaran Belajar

XIMPLB 1 Team Games 38 46,75
Tournament

(TGT)

XIMPLB 2 Numbered Heads | 40 81,38

Fhctd) ~
Together (NHT)

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata
hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan model Numbered
Heads Together (NHT) sebesar 81,38,
lebih tinggi dibandingkan dengan rata-
rata hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan model Team Games
Tournament (TGT) sebesar 46,75.
Selisih rata-rata hasil belajar kedua
kelas sebesar 34,63 poin, yang
menunjukkan adanya perbedaan hasil
belajar yang cukup signifikan.

Hasil  pengujian  hipotesis
menggunakan Independent Sample t-
test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H,
ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran
TGT dan NHT pada elemen
Pengelolaan Kearsipan.

Tingginya hasil belajar pada
kelas yang menggunakan model NHT
disebabkan oleh keterlibatan aktif
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seluruh anggota kelompok dalam
proses pembelajaran. Setiap siswa
memiliki tanggung jawab untuk
memahami materi karena guru dapat
memanggil nomor anggota kelompok
secara acak untuk menjawab
pertanyaan. Kondisi ini mendorong
siswa untuk lebih fokus, aktif
berdiskusi, dan bekerja sama dalam
memahami materi pembelajaran.
Sementara itu, pada model
TGT, meskipun pembelajaran
berlangsung lebih menarik melalui
kegiatan permainan dan turnamen,
masih terdapat beberapa siswa yang
kurang aktif  dan cenderung
bergantung pada anggota kelompok
yang lebih dominan. Hal tersebut
menyebabkan pemahaman materi
tidak merata pada seluruh anggota
kelompok sehingga hasil belajar yang
diperoleh relatif  lebih  rendah
dibandingkan dengan model NHT.
Berdasarkan hasil penelitian
dan analisis data yang telah
dilakukan, dapat dinyatakan bahwa
model  pembelajaran  Numbered
Heads Together (NHT) lebih efektif
dibandingkan model Team Games
Tournament (TGT) dalam
meningkatkan hasil belajar siswa
pada elemen Pengelolaan Kearsipan

kelas XI MPLB SMK Swasta Bina

Satria Medan  Tahun  Ajaran
2025/2026. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan  bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif yang
melibatkan partisipasi aktif seluruh
siswa dapat memberikan dampak
positif terhadap peningkatan hasil

belajar.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar siswa yang
diajar menggunakan model
pembelajaran Team Games
Tournament (TGT) dan Numbered
Heads Together (NHT) pada elemen
pengelolaan kearsipan kelas XI MPLB
SMK Swasta Bina Satria Medan
Tahun Ajaran 2025/2026. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa
penerapan kedua model
pembelajaran tersebut memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap
hasil belajar siswa.

Selain itu, model pembelajaran
Numbered Heads Together (NHT)
terbukti memberikan hasil belajar
yang lebih tinggi dibandingkan model
pembelajaran Team Games
Tournament (TGT). Hal ini

menunjukkan bahwa model NHT lebih
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efektif dalam meningkatkan

pemahaman dan keterlibatan siswa
pada materi pengelolaan kearsipan.

Dengan demikian, model

pembelajaran NHT dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif model
pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa
pada elemen pengelolaan kearsipan.
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